
8 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Jual Beli  

a. Definisi Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba'i yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Lafal al-ba'i dalam bahasa Arab terkadang 

digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira 

(beli). Dengan demikian, kata al-ba'i berarti jual, tetapi 

sekaligus juga berarti beli. Menurut bahasa, jual beli berarti 

"menukarkan sesuatu dengan sesuatu".
1
 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba'i 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Lafal al-bai dalam terminologi fiqh 

terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal al-

Syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba'i 

mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli.
2
 

Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary, 

menyatakan bahwa "menurut syara jual beli ialah menukarkan 

harta dengan harta dengan cara tertentu".
3
 Sedangkan Menurut 

Sayyid Sabig, dalam Fiqh al-Sunnah, mendefinisikan jual beli 

adalah Jual beli menurut pengertian lughawinga adalah saling 

menukar (pertukaran), dan kata al-ba’i (jual) dan asy Syiraa 

(beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dua 

kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu sama 

lain bertolak belakang.
4
 

Menurut pengertian syara, Sayid Sabig merumuskan 

yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan 

milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Sementara menurut 

Ibrahim Muhammad al-Jamal, jual beli ialah tukar menukar 

harta secara suka sama suka atau memindahkan milik dengan 

mendapat pertukaran menurut cara yang di zinkan agama. 

Sedangkan Imam Tagi al-Din mendefinisikan jual beli adalah 

saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara.
5
 

                                                 
1 masqudi, fiqh muamalah ekonomi dan bisnis islam. 41. 
2 Dr.mardani, fiqh ekonomi syariah. 102. 
3 masqudi, fiqh muamalah ekonomi dan bisnis islam 42. 
4 masqudi,  fiqh muamalah ekonomi dan bisnis islam. 42. 
5 masqudi, fiqh muamalah ekonomi dan bisnis islam 42. 
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Berdasarkan definisi di atas, maka pada intinya jual beli 

itu adalah tukar menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh 

masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat 

tukar-menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam 

terminologi fiqh disebut dengan ba'i al-muqayyadah. Meskipun 

jual beli dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan 

sistem mata uang, tetapi terkadang esensi jual beli seperti itu 

masih berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah barang 

yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang 

tertentu.
6
 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli adalah aktifitas ekonomi yang diperbolehkan, 

hal in berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an 

dan sunnah rasul-Nya serta ijma' dari seluruh umat
7
: 

a) Al- Quran 

Di dalam ayat-ayat Al-Quran ada banyak ayat yang 

menjeaskan tentang jual beli, salah satunya adalah firman 

Allah SWT: (Q.S. Al-Baqarah;16) 

كَ الَّذِيْنَ اشْتَ رَوُا الضَّلٰلَةَ بِِلْْدُٰى ىِٕ
ٰۤ
َارَتُ هُمْ وَمَا كَانُ وْا  اوُلٰ فَمَا رَبَِتْ تِِّ

  ٦١مُهْتَدِيْنَ 
Artinya :  “Mereka itulah orang-orang yang membeli 

kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidaklah 

beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah 

orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” 

 

َ اشْتَ رٰى مِنَ الْمُؤْمِنِيَْْ انَْ فُسَهُمْ وَامَْوَالَْمُْ بَِِ   يُ قَاتلُِوْنَ  نَّ لَْمُُ الْْنََّةاِنَّ اللِّٰ
يْلِ  فِْ سَبِيْلِ اللِِّٰ فَ يَ قْتُ لُوْنَ وَيُ قْتَ لُوْنَ وَعْدًا عَلَيْهِ حَقًّا فِِ الت َّوْرٰىةِ وَالِْْنِْْ

 مِنَ اللِِّٰ فاَسْتَ بْشِرُوْا ببَِ يْعِكُمُ الَّذِيْ بَِيَ عْتُمْ بهِ وَمَنْ اوَْفِٰ بعَِهْدِه وَالْقُرْاٰنِ 
  ٦٦٦كَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيْمُ وَذٰلِ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang 

mukmin diri dan harta mereka dengan surga yang 

Allah peruntukkan bagi mereka. Mereka berperang 

di jalan Allah sehingga mereka membunuh atau 

terbunuh. (Demikian ini adalah) janji yang benar 

                                                 
6 Dr.mardani, fiqh ekonomi syariah.  101. 
7 Siah khosyi’ah. Fiqh Muamalah Perbandingan 116 
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dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an. 

Siapakah yang lebih menepati janjinya daripada 

Allah? Maka, bergembiralah dengan jual beli yang 

telah kamu lakukan itu. Demikian itulah 

kemenangan yang agung.” 

b) Hadis  

Hadis dari al-Baihaqi, Ibn Majah an Ibn Hibban, 

Rasulullah menyatakan: 

اَ  البيهقي رواه – تَ راَض   عَنْ  الْبَ يْعُ  إِنََّّ
Artinya : “Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling 

ridha (suka sama suka).” (HR. Al-Baihaqi)
8
 

Hadis Tirmizi 

 والشِهداء والصِدِيقيْ، النِبيِيْ، مع الأميْ الصِدوق التِاجر
Artinya :  “Para pedagang yang jujur lagi dapat dipercaya 

akan bersama para nabi, siddiqin dan orang-orang 

yang mati syahid," hadits riwayat Tirmizi. 

c) Ijma’ 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai.
9
 

 

c. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 

Rukun merupakan unsur-unsur yang membentuk sesuatu, 

seperti halnya sebuah bangunan yang terbentuk karena adanya 

berbagai unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, lantai, 

tiang, atap, dinding dan seterusnya. Berikut rukun dari jual beli 

adalah: 

a) Ada orang yang berakad atau al-muta'aqidain (penjual dan 

pembeli). 

b) Ada shighat (lafal ijab dan kabul) 

c) Ada barang yang dibeli. 

d) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Didalam jual beli mempunyai rukun dan syarat yang 

harus dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh 

                                                 
8 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, fiqh muamalat. 69. 
9 masqudi, masqudi,  fiqh muamalah ekonomi dan bisnis islam.. 44. 
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syara’. Menurut hukum Islam rukun dan syarat jual beli 

meliputi: 

1. Adanya barang yang diperjual belikan, Syarat-syarat yang 

terkait dengan barang yang di perjualbelikan sebagai 

berikut:
10

 

a) Barangnya bersih, yang dimaksud adalah barang yang 

diperjual belikan bukanlah benda yang dikualifikasikan 

sebagai benda najis atau yang diharamkan seperti arak, 

anjing, babi, dan yang lainya. 

b) Dapat dimanfaatkan yang dimaksud adalah tentunya 

sanga relatif sebab pada hakikatnya seluruh barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli menrupakan barang 

yang dapat demanfaatkan seperti untuk dikonsumsi, 

dinikmati keindahannya, dinikmati suaranya serta 

digunakan untuk keperluan yang bermanfaat. 

c) Milik orang yang melakukan akad maksudnya bahwa 

orang yang melakukan jual beli sesuatu barang adalah 

pemilik sah barang tersebut telah mendapat ijin dari 

pemilik sah barang tersebut. 

d) Mampu menyerahkan maksudnya bahwa penjual sebagai 

pemilik atau kuasa dapat menyerahkan barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk 

dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan 

barang kepada pembeli. 

e) Mengetahui apabila dalam suatu jual beli keadaan barang 

dan jumlah harganya tidak diketahui maka perjanjian jual 

beli tidak sah sebab bisa jadi perjanjian tersebut 

mengandung unsur penipuan. 

f) Menyangkut perjanjian jual beli atas suatu barang yang 

belum berada ditangan itu dilarang sebab bisa jadi barang 

tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana 

telah diperjanjikan. 

2. Adanya nilai tukar pengganti barang, nilai tukar barang yang 

dijual (untuk zaman sekarang adalah uang), para ulama fiqh 

membedakan nilai tukar menjadi dua yakni al-tsaman 

dengan al-si’r.Menurut mereka, al-tsaman adalah harga 

pasar yang berlaku di tengah tengah masyarakat secara 

aktual, sedangkan al-si’r adalah modal barang yang 

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke 

konsumen (pemakai). Dengan demikian, harga barang itu 

                                                 
10 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. 76. 
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ada dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antar 

pedagang dan konsumen (harga dipasar).
11

 

Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat al-

isaman sebagai berikut:
12

 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya. 

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara 

hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. 

Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang) 

maka waktu pembayarannya harus jelas. 

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 

mempertukarkan barang (al-mugayadhah) maka barang 

yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 

oleh syara', seperti babi dan khamar, karena kedua jenis 

benda ini tidak bernilai menurut syara’. 

3. Lafal atau Ijab Qabul, jual beli belum dikatakan sah sebelum 

ijab dan qabul dilakukan sebab ijab dan qabul menunjukan 

kerelaan. Pada dasarnya ijab dan qabul dilakukan dengan 

lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang 

lainya boleh ijab qabul dengan surat menyurat yang 

mengandung arti ijab dan Kabul.
13

 

Apabila ijab kabul teila diucapkan dalam akad jual beili 

maka pe imilikan barang atau uang te ilah beirpindah tangan 

dari peimilik seimula. Barang yang dibe ili beirpindah tangan 

me injadi milik  pe imbe ili, dan nilai atau  uang be irpindah 

tangan me injadi milik peinjual. 

Untuk itu, para ulama fiqh me inge imukakan bahwa 

syarat ijab dan kabul itu seibagai beirikut: 

a. Orang yang me ingucapkannya teilah balig dan beirakal, 

me inurut jumhur ulama, atau teilah beirakal me inurut ulama 

Hanafiyah, seisuai deingan peirbeidaan me ireika dalam 

syarat-syarat orang yang me ilakukan akad yang 

diseibutkan di atas. 

b. Kabul seisuai deingan ijab. Misalnya, peinjual me ingatakan: 

"Sava jual buku ini seiharga Rp.20.000,-", lalu peimbe ili 

me injawab."Saya beili buku ini deingan harga Rp.20.000,-

                                                 
11 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 76. 
12 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 77. 
13 Dr.mardani, fiqh ekonomi syariah. hal 115. 
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". Apabila antara ijab dan kabul tidak seisuai maka jual 

be ili tidak sah. 

c. ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majeilis. Artinya, 

ke idua be ilah pihak yang me ilakukan jual beili hadir dan 

me imbicarakan topik yang sama. Apabila peinjual 

me ingucapkan ijab, lalu peimbe ili beirdiri seibeilum 

me ingucapkan kabul, atau pe imbe ili me inge irjakan aktivitas 

lain yang tidak teirkait deingan masalah jual be ili, 

ke imudian ia ucapkan kabul, maka me inurut keise ipakatan 

ulama fiqh, jual beili ini tidak sah seikalipun me ire ika 

be irpeindirian bahwa ijab tidak harus dijawab langsung 

de ingan kabul. Dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah dan 

Malikiyah me ingatakan bahwa antara ijab dan kabul boleih 

saja diantarai oleih waktu, yang dipeirkirakan bahwa pihak 

pe imbe ili seimpat untuk be irpikir. Namun, ulama Syafi'iyah 

dan Hanabilah beirpeindapat bahwa jarak antara ijab dan 

kabul tidak teirlalu lama yang dapat me inimbukan dugaan 

bahwa objeik pe imbicaraan te ilah beirubah.
14

  

Para ulama se ipakat untuk me inge icualikan 

ke iwajiban ijab qabul itu te irhadap objeik jual beili yang 

be irnilai ke icil yang biasa be irlangsung dalam me ime inuhi 

ke ibutuhan seihari hari, seipeirti jual beili seibungkus rokok. 

Untuk maksud ini, sudah dianggap bila peinjual teilah 

me inunjukkan barangnya dan peimbe ili teilah me inunjukkan 

uangnya. Cara seipe irti ini diseibut deingan mu’atah. 

Misalnya me imbe ili minuman kale ing di me isin otomatis di 

mana si peimbe ili teilah me imasukkan uang koinnya ke i 

dalam lubang yang diseidiakan dan peinjual me ilalui 

me isinnya te ilah me inyodorkan minuman kale ing te irseibut 

seisuai deingan pe isanannya.
15

 

4. Adanya orang yang be irakad, para ulama fiqh seipakat bahwa 

orang me ilakukan akad jual beili itu harus me ime inuhi syarat, 

yaitu 
16

: 

                                                 
14 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 73. 
15 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 76. 
16 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 72. 
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a. Be irakal. Oleih seibab itu, jual beili yang dilakukan anak 

ke icil yang be ilum be irakal dan orang gila, hukumnya tidak 

sah. Adapun anak ke icil yang teilah mumayiz, me inurut 

ulama Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya 

me imbawa ke iuntungan bagi dirinya, seipeirti me ineirima 

hibah, wasiat, dan seide ikah, maka akadnya sah. 

Se ibaliknya, apabila akad itu me imbawa ke irugian bagi 

dirinya, seipe irti me iminjamkan hartanya ke ipada orang 

lain, me iwakafkan, atau me inghibahkannya, maka 

tindakan hukumnya ini tidak boleih dilaksanakan. Apabila 

transaksi yang dilakukan anak ke icil yang te ilah mumayiz 

me ingandung manfaat dan mudarat seikaligus, seipe irti jual-

be ili, seiwa-me inye iwa, dan pe irseirikatan dagang, maka 

transaksi ini hukumnya sah jika walinya me ingizinkan. 

Dalam kaitan ini, wali anak ke icil yang te ilah mumayiz ini 

be inar-be inar me impe irtimbangkan ke imaslahatan anak ke icil 

itu. 

b. Dalam me ilaksanakan akad itu adalah orang yang 

be irbeida. Artinya, seiseiorang tidak dapat beirtindak dalam 

waktu yang be irsamaan seibagai peinjual seikaligus seibagai 

pe imbe ili. Misalnya, Ahmad me injual seikaligus me imbe ili 

barangnya seindiri, maka jual beilinya tidak sah. 

Se icara konve insional saat te irjadinya jual beili unsur-

unsur pokok jual-be ili adalah barang dan harga. Jual be ili 

itu sudah dilahirkan pada deitik te ircapainya kata 

“seipakat” me inge inai barang dan harga, beigitu ke idua 

be ilah pihak seituju maka lahirlah peirjanjian jual beili yang 

sah.
17

 

d. Macam- Macam Jual Beli Menurut Islam 

Ditinjau dari seigi hukumnya jual beili me inurut ulama 

Syafi’iyah teirbagi duia bagian yaitui juial beili Shahih, dan 

Fasid.
18

 

 

 

 

                                                 
17 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 73. 
18 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan. hal 63. 
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a. Juial beili Shahih 

Dikatakan juial beili shahih kare ina juial beili teirseibu it 

seisuiai deingan ke ite intuian syara’, yaitui teirpeinuihinya syarat 

dan ruikuin juial beili yang teilah diteintuikan. 

b. Juial beili Fasid 

Apabila ke iruisakan ke iruisakan dalam juial beili teirkait 

de ingan barang yang dijuialbeilikan, maka huikuimnya batal, 

misalnya juial beili beinda-be inda haram. Apabila ke iruisakan- 

ke iruisakan itui pada juial beili me inyangku it harga barang dan 

boleih dipeirbaiki, maka juial beili dinamakan fasid. Namuin 

juimhuir uilama tidak me imbe idakan antara ke iduia jeinis juial beili 

teirseibuit.  

Fasid me inuiruit juimhuir uilama me iru ipakan sinonim dari 

batal yaitui tidak cuiku ip dan syarat suiatui pe irbuiatan. Hal ini 

be irlakui pada bidang ibadah dan muiamalah. Seidangkan 

me inuiruit uilama mahzab Hanafi yang dikuitib dalam buiku i 

Hu ikuim Pe irikatan Islam di Indone isia, bahwa fasid dalam 

ibadah deingan muiamalah itui beirbeida. Dalam bidang 

mu iamalah, fasid diartikan seibagai tidak cuikuip syarat pada 

pe irbuiatan. Meinuiruit mahzab Syafi’I, fasid beirarti tidak 

dianggap dan tidak dipe irhituingkan suiatui peirbuiatan 

seibagaimana me istinya, se ibagai akibat dari keikuirangan 

(cacat) padanya.
19

 

Masing-masing dari keiduia bagian teirseibuit teirbagi 

me injadi duia, yaitui juial beili yang diharamkan dan juial beili 

yang dipe irboleihkan. Contoh juial beili shahih yang 

diharamkan, yaitui me injeimpuit peinjuial yang datang dari luiar 

kota; contoh juial beili fasid yang diharamkan adalah me injuial 

janin. 

Juial beili shahih teirbagi beibe irapa bagian. 

1) Juial beili a'yan muisyahadah, yaitui juial beili beinda-

be inda yang dapat dilihat. 

2) Juial beili a'yan mauisuifah fidz-dzimmah, yaitui juial 

be ili yang diseibuitkan sifat-sifatnya. Juial beili ini 

                                                 
19 abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, p. hal 93. 
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diseibuit salam. Istilah dzimmah me inuiruit fuiqaha 

me impuinyai duia pe inge irtian: 

a) zat (zat peinjuial). Zat peinju ial dikatakan suiatui 

tangguingan (dzimmah) kare ina janji peinye irahan 

dan jaminan ke iamanan dipe irtangguingjawabkan 

ke ipadanya. 

b) sifat, beirsifat abstrak yang me ile ikat pada 

seise iorang yang dapat me ine irima ke iteitapan dari 

syara' dan ke ite itapan dari aspe ik ke ide iwasaannya  

3) Juial beili sharf, yaitui me impe irjuialbeilikan salah satui 

mata uiang de ingan lainnya yang se ijeinis ataui tidak. 

Apabila mata uiang teirseibuit se ijeinis, ada tiga syarat 

yang haruis dipeinuihi seibagai syarat sahnya juial 

be ili, yaitui: 

a) juial beili itui juial beili kontan: 

b) be indanya dapat diseirahteirimakan; 

c) barang dan harganya sama. 

4) Juial beili muirabakhah, yaitui me injuial deingan harga 

pe imbe ilian beiseirta keiuintuingannya. Misalnya, 

seiorang pe injuial beirkata ke ipada pe imbe ili, "Saya 

juial ini seiharga peimbe ilian deingan me iminta 

ke iuintuingan seikian." 

5) Juial beili isyarak (peirkongsian). Jika peimbe ili 

be irkata keipada peinjuial, "Saya kongsikan 

ke ipadamui apa yang ada pada saya dalam akad 

ini,"' uicapan ini teirmasuik juial beili isyarak. Akan 

teitapi, jika ia beirkata, "Kuikongsikan ke ipadamu i 

apa yang ada padakui" tapa peinye ibuitan seipeirtiga 

ataui lainnya, uicapan teirseibuit teirmasuik 

muinashafah (kongsi paroan modal). 

6) Juial beili muikhaththah (juial ruigi), yaitui me injuial 

seisuiatui deingan harga yang leibih reindah dari harga 

pe imbe ilian. Jika peinjuial be irkata ke ipada peimbe ili, 

"Saya juial ini seiharga pe imbe iliankui de ingan 

dikuirangi harga seikian dari harga peimbe ilian." 
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7) Juial beili tauiliyah, yaitui me injuial seisuiatui se iharga 

pe imbe ilian seimuia. Misalnya, pe injuial me ingatakan 

ke ipada pe imbe ili, "Kuise irahkan in seiharga 

pe imbe iliankui se imuila." Hal ini dapat teirjadi apabila 

ke iduianya sama-sama me inge itahuii harganya. 

8) Juial beili heiwan deingan he iwan yang ole ih uilama 

diseibuit deingan juial beili muigayadhah. Juial beili ini 

teirmasuik juial beili shahih, baik seijeinis mauipuin 

tidak, baik ke iduia binatang teirseibuit halal dimakan 

dagingnya mauipuin tidak, de ingan syarat juial beili 

teirseibuit tidak me inganduing riba. Keiduia binatang 

yang halal lagi seijeinis heindaknya me inghasilkan 

suisui ataui be irteiluir. Be irbeida jika ke iduianya buikan 

binatang yang halal, ke indatipuin teirdapat sifat-sifat 

teirseibuit, juial beilinya tidak sah. 

9) Juial beili deingan syarat khiyar. 

10) Juial beili deingan syarat leipas dari cacat. 

Adapuin juial beili fasid ataui bathil me inuiruit uilama 

syafiiyah seiluiruihnya diharamkan dan haruis dijauihi. ` 

Uilama Malikiyah' me imbagi juial beili pada beibe irapa 

bagian yang be irbe ida-be ida. Juial beili dalam arti uimuim te irbagi 

duia bagian, yaitui juial beili manfaat dan juial beili harta be inda. 
20

 

Juial beili manfaat dibagi lima bagian, yaitui: 

a. manfaat beinda ke iras, yang diseibuit deingan 

pe inye iwaan tanah ataui ruimah; 

b. manfaat binatang yang tidak be irakal, yang diseibu it 

me inye iwa teirnak dan me inye iwa tuinggangan; 

c. manfaat orang yang be irkaitan deingan se iks, 

misalnya me im-pe iristrikan, khuilui, dan lain-lain; 

d. manfaat orang yang tidak ada sangkuit pauitnya 

de ingan seiks, misalnya buiruih ataui tuikang, dan lain-

lain; 

e. manfaat beiru ipa barang niaga yang dise ibuit deingan 

seiwa me inye iwa. 

                                                 
20 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan. hal 65. 
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Ditinjaui dari seigi peinuindaan salah satui ataui ke idu ia 

be ilah pihak antara peimbe ili dan peinjuial, juial beili ini te irbagi 

me iniadi eimpat bagian, yaitui: 

a. juial beili deingan harga kontan, yaitui harga dan barangnya 

diseirahkan seikaliguis dan tidak bolei dituinda-tuinda, baik 

oleih ke iduianya mau ipuin oleih salah satuinya antara peinjuial 

dan peimbe ili; 

b. juial beili seicara uitang-piuitang, yaitui harga dan barangnya 

dituinda, baik be irsama-sama mauipuin salah satuinya. Juial 

be ili ini dilarang oleih syara; 

c. juial beili sisteim kre idit, yaitui juial beili deingan peinuindaan 

pe imbayarannya. Hal ini diboleihkan se ibagaimana 

dibeiritakan Aisyah ra. bahwa Nabi peirnah me imbe ili 

bahan makanan ke ipada seiorang Yahuidi yang beirnama 

Abui Syaham de ingan kre idit dan beiliaui me inggadaikan 

pe irisai beisi keipadanya; 

d. juial beili salam, yaitui juial beili deingan pe inuindaan ataui 

pe inangguihan peinye irahan barangnya. 

 

2. Makelar 

a. Pengertian Makelar 

Istilah make ilar seibe inarnya teilah dike inal dalam kitab-

kitab fiqh deingan seibuitan simsar. Istilah ini banyak te irdapat 

dalam kitab-kitab fiqh Malikiyah. Bahkan, istilah simsar dan 

samsaro seiring dilakuikan dan dikeinal seijak zaman Rasuiluillah 

de ingan istilah samsaroh dan samasiroh.
21

 Make ilar dalam 

bahasa Arab diseibuit samsarah yang beirarti pe irantara 

pe irdagangan ataui peirantara antara peinjuial dan peimbe ili uintuik 

me imu idahkan juial-be ili.22
 Seime intara itui, me inuiruit Kamuis Beisar 

Bahasa Indoneisia make ilar adalah peirantara peirdagangan (antara 

pe injuial dan peimbe ili) yaitui orang yang me injuialkan barang ataui 

                                                 
21 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, ed. by Rencana kulit (Bandung, 

2014), p. 116. 
22 Sopyan Sopyan and Yaman Yaman, ‘Analisis Praktek Samsarah (Makelar) 

Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Kabupaten Bone’, Jurnal Ilmiah Al-Tsarwah, 2.1 

(2019), 14–35 
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me incarikan peimbe ili, uintuik orang lain deingan dasar 

me indapatkan uipah ataui komisi atas jasa peike irjaannya.
23

 

Se icara uimuim pe inge irtian make ilar/samsarah adalah 

pe irantara antara make ilar de ingan pihak yang me ime irluikan jasa 

me ire ika (produisein, peimilik barang), uintuik me imuidahkan 

teirjadinya tansaksi juial beili deingan uipah yang teilah diseipakati 

seibe iluim te irjadinya akad ke irja sama, seidangkan simsar adalah 

seibuitan bagi orang yang be ike irja uintuik orang lain deingan uipah 

baik u intuik ke ipe irluian uintuik me injuial mau ipuin me imbe ilikan.
24

 

Make ilar dipeirluikan kare ina banyak orang yang tidak me inge inal 

cara-cara me inawar dalam juial beili, cara me injuial dan me imbe ili 

barang yang dinginkan, seirta tidak seimpat me ininggalkan 

tuigasnya uintuik pe irgi ke i pasar me inghu ibuingi peinjuial dan 

pe imbe ili, seidangkan me ireika tidak me impuinyai peingganti uintuik 

me injuial dan me imbe ili se icara suikareila. Oleih kareina itui 

pe imake ilaran adalah peike irjaan yang baik dan beirmanfaat, baik 

bagi pe injuial, peimbe ili mauipuin bagi make ilar. Dalam 

pe imake ilaran ini tidak ada pe indapat yang me ingharamkannya.
25

  

Pe imake ilaran me iruipakan wuijuid ke irja sama dalam hal 

ke ibaikan kare ina pihak peinjuial dan peimbe ili me irasa teirtolong 

dalam me impe irlancar prose is juial beili, dan tolong-me inolong 

sangat dianjuirkan dalam Islam se ibagaimana firman Allah SWT: 

رَ الَْْرَامَ  هْ رَ اللَِّّ وَلَْ الشَّ ائِ عَ لُّوا شَ وا لَْ تُُِ نُ ينَ آمَ ا الَّذِ ي ُّهَ يََ أَ
تَ الَْْ  يْ بَ  لْ يَْ ا دَ وَلَْ آمِِ ئِ لََ قَ لْ يَ وَلَْ ا دَْ ونَ وَلَْ الْْ وُ تَ   ْ ب  َ رَامَ ي

وا ۚ وَلَْ  ادُ طَ اصْ مْ فَ تُ لْ لَ ا حَ ذَ وَانًً ۚ وَإِ نْ رَبِِِّمْ وَرِضْ لًَ مِ ضْ فَ
نْ  دِ الَْْرَامِ أَ جِ سْ مَ نِ الْ مْ عَ وكُ دُّ نْ صَ وْم  أَ آنُ قَ  نَ مْ شَ نَّكُ رِمَ يََْ

وا عَ  اوَنُ عَ  َ وَىٰ ۖ وَلَْ ت قْ ت َّ بِِِ وَال لْ ى ا لَ وا عَ اوَنُ عَ  َ ۘ وَت وا  دُ تَ عْ  َ ى ت لَ
ابِ  قَ عِ لْ يدُ ا دِ نَّ اللََّّ شَ وا اللََّّ ۖ إِ ت َّقُ ۚ وَا وَانِ  دْ عُ لْ ثِْْ وَا  الِْْ

                                                 
23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),hal 618. 
24 Sopyan and Yaman. Analisis Praktek Samsarah (Makelar) Dalam Jual Beli 

Sepeda Motor Di Kabupaten Bone’, Jurnal Ilmiah Al-Tsarwah, 2.1 (2019) 
25 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan. 116. 
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Artinya :  “Wahai orang-orang yang be iriman, janganlah kamu i 

me ilanggar syiar-syiar (ke isuician) Allah jangan 

(me ilanggar ke ihormatan) builan-bu ilan haram, jangan 

(me ingganggui) hadyui (he iwan-he iwan kuirban) dan 

qalā’id (heiwan-he iwan kuirban yang dibeiri tanda), dan 

jangan (puila me ingganggui) para peinguinjuing 

Baituilharam se idangkan me ireika me incari karuinia dan 

rida Tuihannya! Apabila kamu i te ilah beirtahaluil 

(me inye ile isaikan ihram), be irbuiruilah (jika maui). 

Janganlah seikali-kali ke ibe incian(-mui) ke ipada suiatui 

kauim, kare ina me ire ika me inghalang-halangimui dari 

Masjidilharam, me indorongmui be irbuiat me ilampau ii 

batas (ke ipada me ireika). Tolong-me inolonglah kamui 

dalam (me inge irjakan) ke ibajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-me inolong dalam be irbuiat dosa dan 

pe irmuisuihan. Beirtakwalah ke ipada Allah, 

seisuingguihnya Allah sangat beirat siksaan-Nya”.
26

 

 

Jika make ilar teilah me ilakuikan pe ike irjaannya deingan 

me inghindarkan diri dari peirbuiatan yang dilarang me inuiruit 

huikuim syariat, seipe irti peinipuian, pe ingge ilapan, makelar beirhak 

me indapat uipah seisuiai deingan pe irjanjian yang diteitapkan ataui 

be irdasarkan adat keibiasaan, ataui diteitapkan beirdasarkan 

uindang-uindang. Pe ingambilan uipah dalam praktiik make ilar 

dipeirboleihkan seilama Keiteintuian peike irjaan yang dilakuikan oleih 

make ilar teirseibuit me iruipakan  peike irjaan yang halal. Jika 

pe ike irjaan teirseibuit me iruipakan juial beili yang haram, me ingambil 

uipahnya juiga haram, misalmya me ingambil uipah uintu ik 

me impe irjuialbeilikan minu iman ke iras dan seijeinisnya, uipah yang 

dipeiroleih dari peike irjaan te irseibuit haram kare ina pe irbuiatan 

teirseibu it beirteintangan deingan syariat agama.
27

 Be irdasarkan 

uiraian di atas, dapat dipahami bahwa make ilar adalah pe idagang 

pe irantara yang beirfuingsi me injuialkan barang orang lain deingan 

                                                 
26 Kementerian Agama, ‘Kementerian Agama Al-Qur’an Dan Terjemahnya Edisi 

2019’, Al-Qur’an, 2019. 
27 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan. 116. 
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me ingambil uipah tanpa me inangguing re isiko, deingan kata lain 

make ilar ialah peine ingah antara peinjuial dan peimbe ili uintuik 

me imu idahkan juial beili. 

b. Dasar Hukum 

Uintuik me inghindari agar teirjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, maka barang-barang yang akan ditawarkan dan 

dipeirluikan haruis jeilas. Deimikian juiga imbalan jasanya haruis 

diteitapkan teirleibih dahuilui, apalagi nilainya dalam juimlah yang 

be isar. Make ilar heindaknya be irlakui juijuir dan ikhlas me inangani 

tuigas yang dipe ircayakan ke ipadanya. De ingan de imikian tidak 

akan teirjadi ke imuingkinan pe inipuian dan me imakan harta orang 

lain (imbalan) deingan jalan haram seibagaimana firman Allah: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلَّْا انَْ تَكُوْنَ تَِّارةًَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَْ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ يَاٰ
َ كَانَ  نْكُمْ ۗ وَلَْ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللِّٰ  بِكُمْ رَحِيْمًا عَنْ تَ راَض  مِِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang be iriman, janganlah kamu i 

me imakan harta seisamamui deingan cara yang batil 

(tidak beinar), ke icuiali beiruipa peirniagaan atas dasar 

suika sama suika di antara kamui. Janganlah kamui me imbuinuih 

dirimui. Se isuingguihnya Allah adalah Maha Peinyayang 

ke ipadamui”. 

 

Pada peinjeilasan di atas teilah disingguing bahwa barang 

yang nilainya tinggi se ibaiknya suidah diteitapkan uiang 

imbalannya dan ke iteintuian-ke ite intuian lainnya. Apabila 

ke ise ipakatan itui suidah ditandatangani, maka seimuia pihak haruis 

me ine ipati, tidak boleih ingkar janji. seibagaimana firman Allah:  

(Q.S. Al-Maidah: 1) 

لٰى  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ واْا اوَْفُ وْا بِِلْعُقُوْدِۗ احُِلَّتْ لَكُمْ بَّيِْمَةُ الْْنَْ عَامِ اِلَّْ مَا يُ ت ْ يَاٰ
َ يََْكُمُ مَا يرُيِْدُ  ۗ اِنَّ اللِّٰ

رَ مُُِلِِى الصَّيْدِ وَانَْ تُمْ حُرمُ   عَلَيْكُمْ غَي ْ
Artinya: ”Wahai orang-orang yang beiriman, peinuihilah janji-

janji Dihalalkan bagimui he iwan teirnak, ke icuiali yang 

akan diseibuitkan ke ipadamui (ke iharamannya) de ingan 

tidak me inghalalkan beirbuirui ke itika kamui se idang 

be irihram (haji ataui uimrah). Seisuingguihnya Allah 
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me ine itapkan huikuim se isuiai deingan yang Dia 

ke ihe indaki”.
28

 

 

Akad (peirjanjian) yang dimaksuidkan dalam ayat teirse ibuit 

adalah janji praseitia hamba ke ipada Allah dan peirjanjian yang 

dibuiat oleih manuisia dalam pe irgauilan seisamanya. Tidak ada 

alasan uintuik tidak me imbe irikan imbalan apabila peike irjaan yang 

dituigaskan ke ipada peike irja teilah seileisai dike irjakan. Bahkan 

dalam salah satui hadis quidsi orang yang tidak maui me imbe irikan 

imbalan dinyatakan seibagai muisuih Allah seibagaimana dalam 

hadis beirikuit:   

مَنْ  : أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  عَنْ 
كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِلِله وَالْيَ وْمِ الآخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَيْْاً أًوْ ليَِصْمُتْ، وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ 

مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِلِله وَالْيَ وْمِ الآخِرِ بِِلِله وَالْيَ وْمِ الآخِرِ فَ لْيُكْرمِْ جَارهَُ، وَ 
فَهُ   [رواه البخاري ومسلم. ]فَ لْيُكْرمِْ ضَي ْ

Artinya: “Dari Abui Hu irairah radhiallahuianhui, se isuingguihnya 

Rasuiluillah shallallahuì alaihi wa sallam beirsabda, 

"Siapa yang beiriman ke ipada Allah dan hari akhir 

he indaklah dia beirkata baik ataui diam, siapa yang 

be iriman ke ipada Allah dan hari akhir heindaklah dia 

me inghormati teitangganya dan barangsiapa yang 

be iriman ke ipada Allah dan hari akhir maka he indaklah 

dia me imuiliakan tamuinya" (Riwayat Buikhari dan 

Muislim) 

 

Be irdasarkan hadis di atas, teirlihat bahwa Allah SWT 

me imu isuihi seimuia orang yang me inzalimi orang lain, namuin 

dalam hadis ini ada peinguiatan teirhadap tiga jeinis praktik 

pe inzaliman (peilanggaran suimpah atas nama Allah), trafiking 

(peinjuialan orang), dan tidak me imbayar uipah pe ike irja. 

Pe inzaliman dilakuikan deingan tidak me imbayar uipah, kareina 

                                                 
28 Kementerian Agama Islam Wakaf, ‘Al Qur’an Dan Terjemahnya’ (Jakarta, 

1998). 
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jeirih payah dan ke irja keirasnya tidak me indapatkan balasan, dan 

itui sama de ingan me imakan harta orang lain seicara tidak be inar. 

Hadis ini me injadi dalil bahwa imbalan me iruipakan hak bagi 

pe ike irja yang te ilah me inye ileisaikan peike irjaan yang diseirahkan 

ke ipadanya. Se ibagai peingimbang dari ke iwajibannya me ilakuikan 

seisuiatui, maka makelar me indapatkan imbalan seisuiai deingan 

yang te ilah diseipakati beirsama.
29

 

c. Syarat Makelar 

Agar teirhindar dari cacat huikuim dan me inghindari 

ke iruigian, baik pihak pe injuial, peimbe ili mauipuin pe imake ilar 

dipeirluikan syarat-syarat se ibagaimana diseibu itkan oleih Syafiuidin 

Shidiq seibagai beirikuit:30
 

a. Barang yang dijuial buikan barang yang diharamkan me inuiru it 

huikuim Islam, misalnya khamar, babi, narkotika, dan 

seibagainya. 

b. Pe ilakui calo ataui peimake ilar heindaklah orang yang amanah. 

c. Imbalan bagi peimake ilar haruis diseipakati teirleibih dahuilui dan 

haruis dipeinuihi seiteilah peike irjaannya teirpeinuihi. 

d. Ada akad peirjanjian antara peimilik barang dan peimake ilar 

de ingan tuijuian ada ikatan yang jeilas antara ke iduia beilah 

pihak.
31

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa sahnya 

make ilar pada dasarnya sama deingan syarat sahnya ijarah, yaitui: 

pe irseitu ijuian ke iduia beilah pihak, objeik akad bisa dikeitahuii 

manfaatnya seicara nyata dan dapat diseirahkan, objeik akad 

buikan hal-hal yang haram, dan barang yang dijadikan akad 

haruis ke ipuinyaan orang yang be irakad. 

 

3. Tanggungjawab dan Kewajiban Makelar 

Tangguing jawab make ilar di antaranya yaitui seibagai beirikuit: 

a. Dalam pe irjanjian juial be ili atas contoh, make ilar haruis 

me inyimpan contoh itui pada saat peirjanjian teilah dilaksanakan 

seiluiruihnya. 
32

 

                                                 
29 Achmad Sunarto, Imam Nawawi, dan Husin Abdullah, Terjemah Riyadhus 

Shalihin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1996), h. 943 
30 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan. 116. 
31 Siah khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan 117. 
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b. Dalam pe irjanjian juial beili we ise il ataui suirat beirharga lainnya, 

me ike ilar haruis me inanggu ing sahnya tanda tangan peinjuial, agar 

pe imbe ili tidak me iruigi dise ibabkan deibituir we iseil tidak mau i 

me imbayar we iseil kare ina tanda tangan peinjuial (andosan) itui 

palsui. 33
 

Keiwajiban make ilar antara lain yaitui se ibagai beirikuit: 

a. Meingadakan buikui catatan me inge inai tindakannya se ibagai 

make ilar, seitiap hari catatan itui disalin dalam buikui deingan 

ke ite irangan yang jeilas teintang pihak-pihak yang me ingadakan 

transaksi, peinye ileileinggaraan, peinye irahan, kualitas juimlah dan 

harga seirta syarat-syarat yang dijanjikan.
34

 

b. Siap seidia tiap saat uintuik me imbe irikan ku itipan / ikhtisar dari 

buikui itui ke ipada pihak-pihak yang be irsangkuitan me inge inai 

pe imbicaraan dan tindakan yang dilakuikan dalam huibuingan 

de ingan transaksi yang diadakan.
35

 

c. Meinyimpan contoh sampai peinye irahan barang itui dilakuikan. 

Meinjamin ke ibe inaran tanda-tanda dari peinjuial dalam 

pe irdagangan suirat weise il ataui suirat-suirat beirharga lainnya yang 

teircantuim dalam suirat-su irat teirseibuit.36
 

d. Pada pasal 68 dijeilaskan se ibagai beirikuit: peimbuikuian seiorang 

make ilar seibagai me impuinyai ke ikuiatan peimbuiktian khuisuis yang 

me inyatakan bahwa catatan dalam buikuinya me iruipakan buikti 

yang se impuirna, apabila tidak disangkal. Seibagai seiorang 

make ilar me impuinyai hak re iteinsi yaitui juimlah uipah ataui provisi 

diteitapkan seibe iluimnya ataui me inuiruit ke ibiasaan.
37

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa tangguing 

jawab ke iwajiban make ilar pada intinya dilaksanakan uintuik 

diguinakan seibagai alat buikti yang kuiat dan agar praktik 

pe imake ilaran teirseibuit teirseile inggara de ingan baik dan beinar. 

 

 

                                                                                                              
32 Pasal 69 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
33 Pasal 70 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
34 Pasal 66 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
35 Pasal 67 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
36 Pasal 69 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
37 Pasal 68 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
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4. Prinsip Makelar 

Prinsip-prinsip make ilar antara lain seibagai beirikuit: 

a. Juijuir dan Amanah 

Keijuijuiran me iruipakan hal yang uitama dalam me indapat 

ke ibe irkahan, dan ke ijuijuiran akan me ile ikat pada diri yang amanah. 

Se iorang make ilar yang baik haruislah beirsikap juijuir dan amanah 

dalam me injalankan peike irjaannya, tidak me imanipuilasi harga 

uintuik ke ipe intingan pribadinya ataui me inu ituipi cacat barang 

ke ipada calon peimbe ili.38
 

b. Be iritikad baik 

Se iorang make ilar haruis me imiliki itikad yang baik dalam 

me imasarkan ataui me incarikan barang yang dibuituihkan, tidak 

me ilakuikan pe inipuian dan bisnis yang haram dan yang syuihbat 

(tidak jeilas halal ataui haramnya).
39

 

c. Keiseipakatan beirsama 

Se itiap peirjanjian yang teilah dibuiat haruislah beirdasarkan 

ke ise ipakatan beirsama tanpa adanya paksaan dan tipui daya.
40

 

d. Al-muiwanah (ke imitraan) 

Se iorang make ilar haruis me injaga huibu ingan ke imitraannya 

baik deingan peinjuial mauipuin deingan peimbe ili, make ilar harui 

dapat me injadi orang yang dapat dipeircayai oleih ke iduia pihak 

teirseibu it, seihingga dapat teircipta suiatui peirjanjian yang aman. 
41

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa prinsip-

prinsip make ilar yang baik haruis me imiliki dilaksanakan de ingan 

dilandasi sifat juijuir dan amanah, be iritikad baik, dilakuikan atas 

ke iseipakatan beirsama, dan dilaksanakan me ilaluii al-muiwanah 

(ke imitraan). 

 

5. Upah Bagi Makelar 

Wakil itui boleih dibeiri uipah, namuin beisar keicilnya uipah 

haruis diteintuikan dari jeinis peike irjaan yang akan dike irjakan oleih 

wakil. Ataui beirdasarkan perseintasei harga peinjuialan teirseibuit. Al 

                                                 
38 Sopyan and Yaman. Fiqh Muamalah Perbandingan 66 
39 Sopyan and Yaman. Fiqh Muamalah Perbandingan 77 
40 Sopyan and Yaman. Fiqh Muamalah Perbandingan 63 
41 Rara Berthania, ‘Kedudukan Makelar Dalam Transaksi Jual Beli Kendaraan 

Bermotor Ditinjau Dari Hukum Islam’, 2017. 
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Buikhari me ingatakan dalam kitab sahihnya bahwa Ibn Sirin, atha‟, 

Ibrahim, dan al Hasan me inganggap tidak salah kalaui se iorang wakil 

itui me ingambil uipah. Dan be igitui juiga Ibnui Abbas beirkata tidak ada 

salahnya kalaui peimbe iri kuiasa beirkata ke ipada peineirima kuiasa ataui 

wakil.
42

  

Jika ijarah itui suiatui peike irjaan, maka ke iwajiban peimbayaran 

uipahnya pada waktui beirakhirnya peike irjaan. Hak me ine irima uipah 

yaitui ke itika peike irjaan seileisai. Diriwayatkan Ibnui Majah, 

Rasuiluillah Saw beirsabda: 

 أعَْطوُا الَأجِيَْ أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ  
Artinya : “Be irikanlah uipah seibeiluim ke iringat peike irja itui ke iring” 

(HR. Ibnui Majah dari Ibnui Uimar)
43

 

 

Maksuid dari hadits di atas adalah uingkapan teintang 

wajibnya beirseige ira me imbe irikan uipah ke ipada peike irja seiteilah 

me ire ika se ileisai beike irja, walauipuin ia tidak me iminta, me iskipuin ia 

tidak be irke iringat ataui be irke iringat tapi suidah ke iring.
44

 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat dipahami bahwa apabila 

pe ike irja itui te ilah me ilaksanakan ataui me inye ileisaikan pe ike irjaan yang 

dibeibankan ke ipadanya, maka yang me imbe irikan pe ike irjaan wajib 

me imbayarkan uipahnya. 

 

6. Makelar yang dilarang 

Be irikuit peinye ibab praktiik make ilar yang tidak dipeirboleihkan 

dalam Islam yaitui: 

a. Jika peimake ilaran teirseibuit me imbe irikan muidharat dan 

me inganduing ke izhaliman te irhadap peimbe ili, misalnya teirdapat 

uinsuir peinipuian teirhadap peimbe ili, seipe irti me inuituipi cacat barang 

ataui seingaja me injuial deingan harga jauih leibih tinggi daripada 

yang se iharuisnya dikareinakan peimbe ili teirdeisak uintu ik 

me ime inuihi ke ibuituihannya. 

                                                 
42 Hermansyah Hermansyah, ‘Praktik Makelar Jual Beli ud Bekas Di Showroom 

Dira Motor Palangka Raya (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)’ (IAIN Palangka Raya, 

2017). 
43 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2015) 
44 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 124 
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b. Jika peimake ilaran teirseibuit me imbe irikan muidharat dan 

me inganduing ke izhaliman te irhadap peinjuial, misalnya se iorang 

make ilar deingan se ingaja me injatuihkan harga barang yang akan 

dijuial dan me inipui pe injuial dikareinakan peinjuial kuirang 

me imahami kondisi pasar dan barang yang akan dijuial.
45

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa peinye ibab 

pe imake ilaran yang tidak dipe irboleihkan pada dasarnya yaitui apabila 

pe imake ilaran teirseibuit me inye ibabkan ke imuidharatan yang diteirima 

bagi ke idu ia beilah pihak. 

 

7. Akad dalam Jual Beli Motor Bekas 

Akad yang diguinakan dalam juial beili motor beikas me ilaluii 

make ilar dalam kajian fikih Islam adalah akad ijarah. Se ileingkapnya 

me inge inai ijarah akan dijeilaskan seibagai beirikuit. 

a. Pengertian Akad Ijarah 

Kata akad beirasal dari bahasa Arab al-'aqd yang se icara 

eitimologi beirarti peirikatan, peirjanjian, dan peirmuifatakatan (al-

ittijaq).
46

 Me inuiruit bahasa, ijarah beirarti "uipah" ataui "ganti" 

ataui "imbalan".
47

 Ijarah adalah transaksi seiwa-me inye iwa atas 

suiatui barang ataui uipah-me inguipah atas suiatui jasa dalam waktu i 

teirteintui me ilaluii peimbayaran seiwa ataui imbalan jasa.
48

 Kareina 

itui lafaz ijarah me impuinyai peinge irtian uimuim yang me ilipuiti 

uipah atas peimanfaatan seisuiatui beinda ataui imbalan se isuiatui 

ke igiatan, ataui uipah kareina me ilakuikan se isuiatui aktivitas. Ijarah 

dalam istilah lain dapat puila diseibuitkan bahwa ijarah adalah 

salah satui akad yang be irisi peingambilan manfaat seisuiatui 

de ingan jalan peinggantian.
49

 Ijarah atas peike irjaan ataui uipah-

me ingu ipah (uijrah) adalah suiatui akad ijarah uintuik me ilakuikan 

suiatui peirbuiatan teirteintui. Misalnya me imbanguin ruimah, 

me injahit pakaian, me ingangkuit barang ke i te impat te irteintui, 

                                                 
45 Ahmad bin Abdurrazaq Ad-Duwaisyi, ‘Kumpulan Fatwa-Fatwa Jual Beli’, 

Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟ I, 2004. 
46 sapiudin shidiq abdul rahman ghazaly, ghufron ihsan, Fiqh Muamalat, ed. by 

fajar, edisi pert (jakarta, 2010).hal 50 
47 Helmi karim, Fiqh Muamalah, ed. by rizal (jakarta, 1997), p. 29. 
48 Dr.mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, ed. by wahyu, pertama (jakarta, 2012). 245 
49 Helmi karim, fiqh muamalah. 29. 
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me impe irbaiki me isin cuici ataui kuilkas, dan seibagainya. Orang 

yang me ilakuikan pe ike irjaan diseibuit ajir ataui te inaga ke irja.
50

  

Pe injeilasan di atas dapat di ke itahuii bahwa akad ijarah 

antara peinye iwa dan orang yang dise iwa uintuik me injuial manfaat 

atas suiatui objeik be iruipa jasa mauipuin barang deingan 

me ine intuikan biaya seiwa yang diseipakati oleih pihak pe inye iwa 

dan pihak yang diseiwa deingan juimlah dan batas teirteintui yang teilah 

diseipakati keiduia be ilah pihak. De ingan de imikian akad ijarah 

tidak ada peiruibahan ke ipeimilikan, teitapi hanya peirpindahan hak 

guina saja dari yang me inye iwakan pada peinye iwa. Uipah ataui 

uijrah adalah imbalan yang dipeirjanjikan dan dibayar oleih 

pe ingguina jasa seibagai harta atas manfaat yang dinikmatinya. 

 

8. Dasar Hukum Ijarah 

Juimhuir uilama be irpeindapat bahwa ijarah disyariatkan 

be irdasarkan Al-Quir’an, As-Suinah, dan Ijma’. Landasan huikuim 

teirseibuit yaitui se ibagai beiriku it: 

a. Al-Qur’an 

1. Q.S. Ath-Thalaq (65) ayat 6 

رُّوْهُنَّ لتُِضَيِِقُوْا 
نْ وُّجْدكُِمْ وَلَْ تُضَاٰۤ تُمْ مِِ اَسْكِنُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَن ْ

ۗ وَاِنْ كُنَّ اوُلٰتِ 
ۚ فاَِنْ عَلَيْهِنَّ

حََْل  فاَنَْفِقُوْا عَلَيْهِنَّ حَتِّٰ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ
نَكُمْ بِعَْرُوْفۚ  وَاِنْ تَ عَاسَرْتُُْ  ۚ وَأْتََِرُوْا بَ ي ْ

ارَْضَعْنَ لَكُمْ فاَٰتُ وْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّ
  ١ىۗ اخُْرٰ  فَسَتُ رْضِعُ لَه

Artinya : “Teimpatkanlah me ire ika (para istri yang diceirai) di 

mana kamui be irteimpat tinggal me inuiruit 

ke imampuianmui dan janganlah kamui me inyuisahkan 

me ire ika uintuik me inye impitkan (hati) me ireika. Jika 

me ire ika (para istri yang diceirai) itui se idang hamil, 

maka be irikanlah ke ipada me ireika nafkahnya sampai 

me ire ika me ilahirkan, ke imuidian jika me ire ika 

me inyuisuikan (anak-anak)-mui maka be irikanlah 

imbalannya ke ipada me ire ika; dan 

                                                 
50 ahmad wardi Muslich, Fiqh Muamalat, pertama (jakarta, 2010). 333 
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muisyawarahkanlah di antara kamui (se igala seisuiatui) 

de ingan baik; dan jika kamui sama-sama me ine imu ii 

ke isuilitan (dalam hal pe inyuisuian), maka pe ireimpuian 

lain boleih me inyuisuikan (anak itui) uintuiknya.”
51

 

Kaitan ayat di atas deingan make ilar yaitui seiorang 

dianjuirkan uintuik me imbe irikan uipah ke ipada orang yang te ilah 

me imbe irikan jasa ke ipadanya, dalam hal ini yaitui make ilar 

yang me incarikan seipe ida motor. 

2. Q.S. Al-Qashash (28) ayat 26 

رَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ الَْْمِيُْْ  بََتِ اسْتَأْجِرْهُۖ اِنَّ خَي ْ  قاَلَتْ اِحْدٰىهُمَا يَاٰ
Artinya :  ”Salah seiorang dari ke iduia (peireimpuian) itui 

be irkata, “Wahai ayahkui, pe ike irjakanlah dia. 

Se isuingguihnya se ibaik-baik orang yang e ingkau i 

pe ike irjakan adalah orang yang kuiat lagi dapat 

dipeircaya.” (Q.S. Al-Qashash :26) 

 

3. Q.S. Al-Qashash (28) ayat 27 

اْ ارُيِْدُ انَْ انُْكِحَكَ اِحْدَى ابْ نَ تَََّ هٰتَ يِْْ عَلاٰى انَْ تََْجُرَنِْ ثََٰنَِِ  قاَلَ اِنِِ
 وَمَاا ارُيِْدُ انَْ اَشُقَّ عَلَيْكَۗ 

ۚ
حِجَجۚ  فاَِنْ اتََْمَْتَ عَشْراً فَمِنْ عِنْدِكَ

لِحِيَْْ  ُ مِنَ الصِٰ ءَ اللِّٰ  سَتَجِدُنِاْ اِنْ شَاٰۤ
Artinya :  ‘Dia (ayah ke iduia peireimpuian itui) beirkata, 

“Seisuingguihnya akui be irmaksuid me inikahkanmu i 

de ingan salah seiorang dari keiduia anak 

pe ireimpuiankui ini deingan ke iteintuian bahwa eingkau i 

be ike irja padakui seilama deilapan tahuin. Jika eingkau i 

me inye impuirnakannya se ipuiluih tahuin, itui adalah 

(suiatui ke ibaikan) darimui. Akui tidak beirmaksuid 

me imbe iratkanmui. Insyaallah eingkaui akan 

me indapatikui te irmasuik orang-orang yang baik.” 

(Q.S. Al-Qashash :27)
52

 

 

 

                                                 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 446 
52 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 310 
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Ayat di atas me injeilaskan teirjadinya peirjanjian uipah 

uintuik me indapatkan seisuiatui deingan adanya imbalan, guina 

me inolong orang-orang yang me imbuitu ihkan pe irtolongan. 

Se ibagai contoh: Nabi Muisa me ingawini deingan salah 

seiorang anak pe ire impu ian Nabi Syui’aib AS atas janjinya mau i 

be ike irja seilama de ilapan tahuin seibagai maharnya. Kaitan ayat 

di atas deingan make ilar yaitui sama-sama pe imbe irian uipah 

yang dilakuikan ole ih se iseiorang atas peike irjaan yang te ilah 

dilakuikan, dalam hal ini yaitui make ilar yang me incarikan 

seipe ida motor. 

4. QS. al-Baqarah: 233 

نْ  رَادَ أَ نْ أَ مَ يِْْ ۖ لِ لَ امِ يِْْ كَ وْلَ نَّ حَ هُ دَ وْلَْ نَ أَ عْ رْضِ اتُ يُ  دَ لِ وَا لْ وَا
نَّ  هُ وَتُ  سْ نَّ وكَِ هُ هُ رِزْقُ  ودِ لَ وْلُ مَ لْ ى ا لَ ةَ ۚ وَعَ اعَ مَّ الرَّضَ تِ يُ

ا ۚ لَْ  هَ عَ لَّْ وُسْ س  إِ فْ لَّفُ نَ  كَ رُوفِ ۚ لَْ تُ عْ مَ لْ ة  بِِ دَ ارَّ وَالِ ضَ تُ
كَ ۗ  لِ لُ ذَٰ ثْ وَارِثِ مِ لْ ى ا لَ هِ ۚ وَعَ دِ وَلَ بِ هُ  ود  لَ وْلُ ا وَلَْ مَ هَ دِ وَلَ بِ
احَ  نَ لََ جُ اوُر  فَ شَ ا وَتَ مَ هُ  ْ ن رَاض  مِ نْ تَ  الًْ عَ صَ ا فِ رَادَ نْ أَ إِ فَ
احَ  نَ لََ جُ مْ فَ دكَُ وْلَْ وا أَ عُ رْضِ  َ ت سْ نْ تَ تُُْ أَ رَدْ نْ أَ ۗ وَإِ ا  مَ هِ يْ لَ عَ

وا اللََّّ عَ  ت َّقُ ۗ وَا رُوفِ  عْ مَ لْ مْ بِِ تُ  ْ ي  َ ت ا آ مْ مَ تُ لَّمْ ا سَ ذَ مْ إِ كُ يْ لَ
صِيْ   ونَ بَ لُ مَ عْ  َ اَ ت نَّ اللََّّ بِِ وا أَ مُ لَ  وَاعْ

Artinya :  “Ibui-ibui he indaklah me inyuisuii anak-anaknya 

seilama duia tahuin peinuih, bagi yang ingin 

me inye impuirnakan peinyuisuian. Keiwajiban ayah 

me inangguing makan dan pakaian me ireika de ingan 

cara yang patuit. Seiseiorang tidak dibeibani, keicuiali 

seisuiai deingan ke imampuiannya. Janganlah seiorang 

ibui dibuiat me indeirita kareina anaknya dan jangan 

puila ayahnya dibuiat me inde irita kareina anaknya. 

Ahli waris puin seipe irti itui puila. Apabila ke iduianya 

ingin me inyapih (seibeiluim duia tahuin) beirdasarkan 

pe irseituijuian dan muisyawarah antara ke iduianya, 

tidak ada dosa atas ke iduianya. Apabila kamui ingin 
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me inyuisuikan anakmui (ke ipada orang lain), tidak 

ada dosa bagimui jika kamui me imbe irikan 

pe imbayaran de ingan cara yang patuit. Beirtakwalah 

ke ipada Allah dan ke itahuiilah bahwa seisuingguihnya 

Allah Maha Meilihat apa yang kamui ke irjakan.”
53

 

Ayat di atas me injadi dasar huikuim adanya sisteim se iwa 

dalam Huikuim Islam, se ipe irti yang diuingkapkan dalam ayat 

bahwa seiseiorang itui bole ih me inye iwa orang lain uintuik 

me inyuisuii anaknya, teintui saja ayat ini akan beirlakui uimu im 

teirhadap seigala beintuik se iwa-me inye iwa. 

b. As-Sunnah 

1. Hadis Ibnui ‘Uimar 

رَ  أعَْطوُا  عَرَقهُُ  يََِفَّ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرهَُ  اْلَأجِي ْ
Artinya:” Beirilah uipah ke ipada para peike irja seibe iluim 

me inge iring ke iringatnya.”
54

 

 

2. Hadis Aisyah 

يْلِ  بَنِِ  مِنْ  رَجُلًَ  بَكْر   وَأبَوُ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبُِّ  وَاسْتَأْجَرَ   مِنْ  ثَُّْ  الدَّ
 بِِلِْْدَايةَِ  الْمَاهِرُ  الِْْريِِْتُ  خِريِِْ تًا هَادِيًَ  عَدِي ِ  بْنِ  عَبْدِ  بَنِِ 

Artinya : ”Nabi Shallallahui ‘alaihi wa sallam be ise irta Abui 

Bakar me inye iwa (me inguipah) seiorang pe inuinjuik jalan 

yang mahir dari Bani ad-Dail ke imuidian dari Bani 

‘Abdui bin ‘Adi.”
55

 

 

c. Ijma’ 

Uimat Islam pada masa sahabat teilah beirijma’ bahwa 

ijarah diboleihkan seibab beirmanfaat bagi manuisia.
56

 hal te irseibuit 

dikareinakan masyarakat sangat me imbuituihkan akad ini. Tidak 

ada seiorang uilama puin yang me imbantah ke iseipakatan (ijma’) 

                                                 
53 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
54 Al-Imam Zainudin Ahmad bin Abd and Al-Latif Az-Zabidi, ‘Mukhtashar 

Shahih Al-Bukhari’ (Riadh Saudi Arabia: Daar As-Salam, 1996). 
55 Imam Nawawi, ‘Terjemah Riyadhus Shalihin’, Jakarta: Pustaka Amani, 1999. 
56 Ramat Syafe’i, ‘Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001’ (Hal, 2001).hal 
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ini, seikalipuin ada beibe irapa orang di antara me ire ika yang 

be irbeida peindapat, teitapi hal itui tidak dianggap.
57

 

Be irdasarkan uiraian landasan ijarah dari ayat al-Quir’an, As-

Suinnah, dan ijma‟ di atas, dapat dipahami bahwa akad ijarah 

huikuimnya diboleihkan, kare ina me imang akad te irseibuit dibuituihkan 

oleih masyarakat. 

 

9. Rukun dan Syarat Akad Ijarah 

a. Rukun Ijarah 

Meinuiruit juimhuir u ilama, ruikuin ijarah ada eimpat, yaitui 

seibagai beirikuit: 

1) ‘Aqid, yaitui mui’jir (peike irja) dan muista’jir (peimbe iri uipah) 

2) Shighat akad, yaitui ijab dan qabuil 

3) Uijrah (uipah), dan 

4) Manfaat, yaitui manfaat teinaga dari orang yang be ike irja.
58

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa ruiku in 

ijarah me ilipuiti peike irja dan pe imbe iri uipah, ijab dan qabuil, uipah, 

dan manfaat. Ruikuin-ru ikuin teirseibuit apabila tidak dipeinuihi 

dalam akad ijarah, maka dapat dipastikan akad teirse ibuit tidak 

sah. 

 

b. Syarat Ijarah 

Se ipeirti halnya dalam akad juial beili, syarat-syarat ijarah 

ini juiga te irdiri atas eimpat jeinis peirsyaratan, yaitui seibagai 

be irikuit: 

1) Syarat teirjadinya akad (syarat in’iqad) Syarat yang be irkaitan 

de ingan ‘aqid adalah beirakal, dan muimayyiz me inuiru it 

Hanafiah, dan baligh me inuiruit Syafiiyah dan Hanabilah. 

Maka dari itui, akad ijarah tidak sah apabila peilakuinya 

(mu i’jir dan muista’jir) gila ataui masih di bawah uimuir. 

2) Syarat Keilangsuingan Akad (Nafadz) Uintuik ke ilangsuingan 

(nafadz) akad ijarah disyaratkan teirpeinuihinya hak milik atau i 

wilayah ke ikuiasaan. Apabila si peilakui (‘aqid) tidak 

                                                 
57 Hendi Suhendi, ‘Fiqih Muamalah, Ed. 1, Cet 5’, Jakarta: Rajawali Pers, 2010. 

Hal 117 
58 masqudi, Fiqh Muamalah Ekonomi Dan Bisnis Islam, ed. by m nor ichwan, 

pertama (semarang, 2017). Hal 46 
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me impuinyai hak ke ipeimilikan ataui ke ikuiasaan (wilayah), 

seipe irti akad yang dilakuikan oleih fuidhuili, maka akadnya 

tidak bisa dilangsuingkan, dan me inuiruit Hanafiyah dan 

Malikiyah statuisnya mauiquif (ditangguihkan) me inuinggu i 

pe irseituijuian si peimilik barang. Akan te itapi me inuiru it 

Syafi’iyah dan Hanabilah huikuimnya batal, seipeirti halnya 

juial beili. 

3) Syarat Sahnya Ijarah  

a) Pe irseituijuian ke iduia be ilah pihak, sama se ipeirti dalam juial 

be ili  

b) Objeik akad yaitui manfaat haruis jeilas, seihingga tidak 

me inimbuilkan pe irseilisihan  

c) Objeik akad ijarah haruis dapat diipeinuihi, baik me inuiruit 

hakiki mauipuin syar’i  

d) Manfaat yang me injadi objeik akad haruis manfaat yang 

diboleihkan syara’ 

e) Pe ike irjaan yang dilakuikan itui buikan fardhui dan buikan 

ke iwajiban orang yang diseiwa (ajir) seibeiluim 

dilakuikannya ijarah.  

f) Orang yang dise iwa tidak boleih me ingambil manfaat dari 

pe ike irjaannya uintuik dirinya seindiri.  

g) Manfaat maquid’alaih haruis seisu iai deingan tuijuian 

dilakuikannya akad ijarah, yang biasa beirlakui uimuim. 

4) Syarat me ingikatnya akad ijarah (syarat luizuim) 

a) Be inda yang diseiwakan haruis teirhindar dari cacat 

b) Tidak teirdapat uidzuir (alasan) yang dapat me imbatalkan 

akad ijarah.
59

 

Be irdasarkan uiraian di atas, dapat dipahami bahwa syarat 

ijarah di atas me iruipakan peirsyaratan sahnya suiatui ijarah. Syarat di atas 

apabila tidak teirpeinuihi, maka akad ijarah dianggap ruisak ataui 

batal. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Se ibeilu im me ilakuikan pe ine ilitian, peinuilis me incari reife ireinsi dari 

pe ineilitian teirdahuilui uintuik me incari reileivansi dan me inguiatkan dasar 

                                                 
59 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat., 321 
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teirhadap topik yang akan diteiliti. Seilain itui juiga uintuik  me incari 

pe irbeidaan mauipuin peirsamaan antara topik yang akan diteiliti deingan 

pe ineilitian yang suidah leibih duilui dilakuikan. Se irta  uintuik me indapatkan 

ke ibaruian dari hal yang akan diteiliti oleih peinuilis. Adapuin peine ilitian 

teirdahuilui yang me imbahas teintang praktik make ilar dalam juial beili 

motor beikas se ibagai beirikuit: 

 

No Nama dan Penulis 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Rara Beitharia deingan 

juiduil “Keiduiduikan 

Makeilar Dalam 

Transaksi Juial Beili 

Keindaraan Beirmotor 

Ditinjaui Dari Huikuim 

Islam” Fakuiltas 

Huikuim di Uinive irsitas 

Lampuing. 

Dalam skripsi ini 

teirdapat peirsamaan 

yaitui pe inuilis 

me ingguinakan jeinis 

pe ineilitian normatif 

de iskriptif. Seilain 

itui peinuilis 

me ilakuikan 

pe ineilitian seicara 

kuialitatif. 

Teirdapat peirbeidaan 

dalam skripsi ini, 

yaitui pe inuilis leibih 

me imbahas teintang 

ke iduiduikan make ilar 

seibagai pe irantara juial 

be ili ke indaraan 

be irmotor.  

 2. Yuistina Oktaviani, 

(2011) deingan juiduil “ 

Tinjauian Huikuim 

Islam Teirhadap 

praktik make ilar pada 

Juial beili Motor beikas 

di OTO Buirsa 

Maospati”.  

Teirdapat 

pe irsamaan deingan 

skripsi ini yaitui 

objeik pe ine ilitian 

diantaranya adalah 

pe imbe ili, peinjuial 

dan seioran 

make ilar. 

Dalam skripsi ini 

teirdapat peirbeidaan 

yaitui jeinis peine ilitian, 

pe inuilis me ingguinakan 

pe indeikatan 

ku iantitatif. 

3. He irmansyah, deingan 

juiduil “ Praktik 

makeilar Juial Be ili 

Mobil Beikas di 

showroom Dira 

Motor Palangkaraya 

Pe irspeiktif Huikuim 

Eikonmi Syariah” 

Fakuiltas Syariah 

Instituit Agama Islam 

Dalam Skripsi ini 

teirdapat peirsamaan 

yaitui 

me ingguinakan 

me itode i Kuialitatif 

de iskriptif.  

Teirdapat peirbeidaan 

yaitui pe inuilis 

me ingguinakan me itodei 

pe indeikatan kuiantiaif. 
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Ne igeiri Palangkaraya. 

4. Abduil Ghafuir deingan 

juiduil “Tinjauian 

Huikuim Islam 

Teirhadap Praktik 

Gadai Motor Meilaluii 

Makeilar Di Deisa 

Gaduing Driyoreijo” 

Dalam me inuilis 

skripsi ini, peinuilis 

me ingguinakan 

me itode i pe ineilitian 

kuialitatif                                          

Dalam skripsi ini 

pe inuilis me imbahas 

teintang peilaksaan 

gadai me ilaluii make ilar 

seibagai me idiator 

antara peiminjam dan 

pe ingadai, dan 

be irtangguing jawab 

pe inuih atas barang 

gadainya jika teirjadi 

pe irseilisihan kareina 

ke iduianya (dari 

pe iminjam dan 

pe ingadai). 

5. Yitna Yuiono yang 

be irjuiduil, “Transaksi 

Juial Beili Heiwan 

Teirnak me ilaluii 

Makeilar di Tinjaui 

dari Huikuim Islam 

(Stuidi Kasuis di Pasar 

He iwan Muintilan 

Kabuipatein Mage ilang 

2016) 

Pe inuilis 

me ingguinkan jeinis 

pe ineilitian normatif 

de iskriptif.  

Pe inuilis dalam 

Meinyuisuin skripsi ini 

teirdapat peirbeidaan 

yaitui objeik yang di 

teiliti yaitui me inge inai 

juial beili heiwan teirnak 

di Muintilan 

Kabuipatein Mage ilang 

 

Keiteirbaruian dalam peine ilitian ini teirdapat pada praktik make ilar 

yang dilakuikan di Showroom Rona Motor Kabuipatein Grobogan. Pada 

pe ineilitian ini beirsifat deiskriptif dan ceinde iruing me ingguinakan analisis. 

Se ilain itui, pe ine ilitian ini  juiga disuisuin pe inuilis deingan cara me ingamati 

objeik (re ispondein) seicara langsuing di lapangan yaitui di Showroom 

Rona Motor yang be irada di Kabuipatein Grobogan. Kareina banyaknya 

aduian masyarakat me inge inai kasuis praktik make ilar di tahuin 2022, 

maka pe inuilis beirseimangat uintuik me ingangkat pe irmasalahan ini uintuik 

me inganalisis bagaimana praktik make ilar dalam juial be ili motor beikas 

di Kabuipatein Grobogan.  
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Al-Qu ir'an, Hadis dan suimbe ir huikuim Islam lainnya teilah 

me ingatuir teintang nilai-nilai dasar dalam ke igiatan eikonomi, hal ini 

be irtuijuian agar dapat me indorong masyarakat uintuik me imbanguin 

pe ireikonomian dimana keimaslahatan uimat Islam be irlandaskan pada 

prinsip dan dasar dari ke igiatan muiamalah. Juial beili dalam Islam 

me imiliki prinsip-prinsip yaitui tidak boleih me iruigikan salah satui pihak 

(baik peinjuial ataui pe imbe ili), dan dilakuikan atas dasar suika sama suika, 

buikan kare ina adanya paksaan.  

Penerapan praktik makelar 

Di showroom rona motor kabupaten grobogan 

Teori jual beli 

Menurut Syekh Zaenudin Ibn Abd Aziz al- Malibary 

Akad yang digunakan 

(Akad Ijarah) 

Tinjauan Hukum ekonomi 

Syariah 

Jual Beli 

Status Hukum jual beli 

menggunakan jasa makelar 
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Juial beili ke indaraan beirmotor pada praktiknya dapat dike irjakan 

seicara langsuing antara peimbe ili dan peinjuial tanpa seiorang peirantara. 

Namuin pada ke inyataanya beibe irapa peimbe ili ataui pe injuial juiga 

me imbuituihkan se iorang pe irantara yang se iring diseibuit make ilar dalam 

me imbantui aktivitas juial be ili yang me ire ika lakuikan. Dalam praktik 

make ilar ini me ingguinakan akad ijarah kareina peimindahan hak guina 

atas barang ataui jasa dari pe injuial ke i pe imbe ili. Teitapi banyak kasu is 

make ilar yang tidak me inyampaikan informasi kuialitas motor yang 

seibe inarnya. Deingan de imikian praktik make ilar dalam juial beili motor 

be ikas akan ditinjaui me inuiruit peirspeiktif huikuim e ikonomi syariah. 

 


